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KATA PENGANTAR 

  

Buku ini telah dirancang khusus untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang kimia organik kepada 

mahasiswa farmasi. Kimia organik merupakan cabang ilmu yang 

sangat penting dalam bidang farmasi, karena mempelajari struktur, 

sifat, sintesis, dan reaksi senyawa organik yang menjadi dasar bagi 

pengembangan obat-obatan. 

Buku ini disusun dengan tujuan untuk memberikan dasar 

yang kuat dalam kimia organik kepada mahasiswa farmasi. Materi-

materi yang disajikan di dalam buku ini dirancang dengan 

pendekatan yang jelas dan mudah dipahami, sehingga membantu 

pembaca memperoleh pemahaman yang baik tentang topik yang 

kompleks ini. 

Struktur buku ini terdiri dari beberapa Bab yang 

mengarahkan pembaca dari konsep dasar kimia organik hingga ke 

topik-topik yang lebih lanjut seperti struktur senyawa organik, 

reaksi, mekanisme reaksi sampai dengan Nomenklatur Senyawa 

Organik. Setiap Bab dilengkapi dengan contoh-contoh dan ilustrasi 

yang mendukung, sehingga pembaca dapat dengan mudah 

mengaplikasikan konsep yang dipelajari dalam konteks farmasi. 

Penulis buku ini adalah sekelompok ahli kimia organik dan 

farmasi yang memiliki pengalaman dalam pendidikan dan 

penelitian. Melalui buku ini, mereka berharap dapat memberikan 

kontribusi yang berharga bagi pembaca dalam mempelajari dan 

menguasai kimia organik. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi panduan yang 

bermanfaat bagi mahasiswa farmasi dalam mengembangkan 

pemahaman mereka tentang kimia organik. Kami mengucapkan 

terima kasih kepada para pembaca yang telah memilih buku ini 

sebagai sumber belajar mereka. Semoga buku ini dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam perjalanan akademik dan 

profesional Anda di bidang farmasi. 

 

Pontianak, 11 Juli 2023 

Tim Penulis 
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BAB 

1 
 

Emilda Sari,S.Pd.,M.Si 

 

A. Pendahuluan 

Molekul organik adalah molekul yang terdiri dari atom-

atom karbon yang terikat dengan atom-atom hidrogen dan/atau 

unsur lain seperti oksigen, nitrogen, fosforus, dan belerang. 

Molekul organik membentuk dasar dari materi hidup dan 

berperan dalam banyak aspek kehidupan, termasuk industri, 

obat-obatan, pertanian, dan banyak lagi. 

Mengapa memahami struktur molekul organik sangat 

penting?  

Dengan memahami struktur molekul organik, kita dapat 

mengidentifikasi senyawa berbeda dan memahami komposisi 

kimia dari materi yang kita hadapi. Misalnya, memahami 

struktur molekul organik membantu dalam mengidentifikasi 

senyawa obat, bahan kimia dalam makanan, dan polutan dalam 

lingkungan. 

Struktur molekul organik berhubungan langsung dengan 

aktivitas biologisnya. Perubahan kecil dalam struktur molekul 

organik dapat memiliki dampak signifikan pada sifat dan 

aktivitas biologis senyawa. Dalam pengembangan obat-obatan, 

memahami struktur molekul organik penting untuk merancang 

senyawa yang memiliki efek terapeutik yang diinginkan dan 

mengurangi efek samping yang tidak diinginkan. 

Struktur molekul organik mempengaruhi reaktivitas 

kimia senyawa. Struktur molekul menentukan bagaimana 

KONSEP DASAR 

STRUKTUR MOLEKUL 

ORGANIK 
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c. Syn–Anti Isomerism 

 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Krajsovszky, G. (2017). Isomerism in Organic Compounds. Budapest. 

https://doi.org/10.1142/9789814733991_0002 

Liu, X. (1964). Organic Chemistry I. Macmillan Education UK. 

https://doi.org/10.1007/978-1-349-00554-3_24 

McMurry, J. (2011). Fundamentals of organic chemistry. Mary Finch. 

McMurry, J. (2016). Organic Chemistry Ninth Edition. In Cengage 

Learning. Cengage Learning. 

https://doi.org/10.1039/9781847558299-00428 

SolomonS, G., & Fryhle, C. B. (2016). Organic Chemistry. John Wiley 

& Sons, Inc. 

 

  



23 

BAB 

2 
 

Dr. Risfah Yulianty, M.Si., Apt 

 

A. Senyawa Alifatik 

Senyawa alifatik atau hidrokarbon alifatik merupakan 

senyawa organik yang mengandung karbon dan hidrogen yang 

terikat dalam rantai lurus, rantai bercabang, atau cincin non-

aromatik. Senyawa alifatik mengandung ikatan tunggal 

(alkana), rangkap dua (alkena), atau rangkap tiga (alkuna), yang 

jenuh atau tidak jenuh. Senyawa alifatik yang berbentuk cincin 

seperti senyawa aromatik dan tidak stabil dikenal sebagai 

senyawa siklik (Gambar 2.1) (Carey and Giuliano, 2016; 

McMurry, 2015). 

1. Alkana dan Sikloalkana 

Alkana sering digambarkan sebagai hidrokarbon 

jenuh. Hidrokarbon karena hanya mengandung atom karbon 

dan hidrogen; jenuh karena hanya memiliki ikatan tunggal C-

C dan C-H dengan rumus umum CnH2n+2, dimana “n” 
merupakan bilangan bulat. Metana (CH4) merupakan alkana 

yang paling sederhana dan melimpah di atmosfer, tanah, dan 

lautan (McMurry, 2015; Wade and Simek, 2023).  

Sikloalkana merupakan alkana yang mengandung 

cincin tiga atau lebih karbon rumus molekul CnH2n. 

Penambahan awalan siklo- ke nama alkana yang tidak 

bercabang disesuaikan dengan jumlah karbon yang sama 

dengan cincinnya (Carey and Giuliano, 2016). 
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A. Pendahuluan 

Senyawa Organo halogen merupakan representasi 

senyawa organik yang digambarkan memiliki ikatan kimia 

dengan satu atau lebih atom halogen. Unsur golongan Halogen 

yang umumnya diketahui terkandung dalam senyawa organik , 

yaitu Flourin (F), Klorin (Cl), Bromin (Br), dan Iodin (I). Secara 

umum unsur golongan halogen merupakan unsur golongan VII 

A dalam Tabel Sistem Periodik Unsur. 

Ikatan kimia antara senyawa organik dan unsur golongan 

Halogen dapat dijumpai pada golongan senyawa organik 

berdasarkan jenis ikatan kovalennya, seperti pada Alkil-halida, 

Vinil-halida, Aril-halida, dan Asil-Halida. Ikatan kovalen 

tunggal dijumpai pada alkil-halida, ikatan kovalen rangkap-dua 

terdapat pada vinil halida, ikatan-kovalen pada cincin aromatik 

Aril dengan satu atom halogen, dan asil halida (asam halida) 

ikatan kovalen rangkap pada karbon-halogen dengan Oksigen.  

Kereaktifan senyawa organohalogen memiliki kekhasan 

terutama bergantung pada sifat fisika-kimia unsur golongan 

halogen, separti perioda, ukuran atom, dan sifat fisika-kimia 

lainnya. Subtituen halogen yang terikat pada senyawa organik 

dapat dianggap sebagai gugus fungsi penanda kekhasan dari 

golongan senyawa tersebut. Sebagai contoh dalam beberapa 

keadaan tertentu jumlah atom halogen dalam satu kelas 
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pembuatan cat. Senyawa organohalide seperti triiodometana 

(CHI3) digunakan sebagai bahan untuk pembuatan obat luar 

pada penyembuhan luka, senyawa organohalida seperti kloro 

floro karbon (CFC) banyak digunakan sebagai pendingin pada 

AC dan Kulkas atau bahasa pasarnya sering dikenal dengan 

freon dan lain sebagainya. 

Penggunaan senyawa organohalide yang tinggi dibidang 

industri perlu dilakukan kontrol lingkungan dan 

penggunaannya demi Kesehatan, kemaslahatan dan 

keselamatan dalam penggunaanya yang bijak. Sehingga tidak 

menimbulkan polusi yang berefek pada kehidupan organisme 

baik pada tingkat bawah sampai pada tingkat tinggi (manusia). 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Brown, W. et al. (2012) ORGANIC CHEMISTRY (Sixsth Edition). 

USA: Brooks/Cole. 

Clark, J. (2023) ‘Properties of Acyl Halides’, in. California: Libertexts 
Chemistry. 

Housecroft, C.E. and Constable, E.C. (2006) Chemistry 3rd Edition. 

England: Pearson Education Limited. 

McMurry, J. (2011) Fundamentals of Organic Chemistry. USA: 

Brooks/Cole. 

Ouellette, R. and David Rawn, J. (2015) ‘Carboxylic Acid’, in. 
Organic Chemistry Study Guide: Elsevier. 

Robert, J. and Caserio, M. (1977) Basic Principles of Organic 

Chemistry, second edition. Menlo Park: W.A.Benjamin Inc. 

Scott Obach, R. and Kalgutkar, A.S. (2010) ‘Reactive Electrophiles 
and Metabolic Activation’, Comprehensive Toxicology 
(Second Edition), 1, pp. 309–347. 

Whitten, K.W., Davis, R.E. and Stanley, G.G. (2010) Chemistry 

(Ninth Editions). USA: Brooks/Cole. 

  



63 

BAB 

4 
 

Artati, S.Si., M.Si 

 

A. Reaksi Subtitusi 

Reaksi di mana satu gugus atau atom digantikan oleh 

gugus yang lain disebut reaksi substitusi. Gugus yang masuk 

terikat pada karbon yang sama dengan gugus yang pergi. Reaksi 

substitusi diklasifikasikan menurut sifat substituen yang 

terlibat. Yaitu: 

1. Substitusi Radikal Bebas 

 

2. Substitusi Nukleofilik 

 

3. Substitusi Elektrofilik 

 

Pada semua jenis substitusi, spesies yang dipindahkan 

termasuk dalam kelas yang sama dengan spesies penyerang 

(Clayden Jonathan, 1967). 

1. Substitusi Radikal Bebas 

Reaksi substitusi radikal diprakarsai oleh radikal 

dalam fase gas atau dalam pelarut non-polar. Jadi, metana 

dan klorin bereaksi dengan adanya sinar matahari atau panas 

menghasilkan metil klorida. 
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Reaksi berikut mengilustrasikan penataan ulang alilik: 
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A. Pendahuluan 

Alkohol dalam ilmu kimia merupakan istilah yang umum 

untuk senyawa organik, alkohol mempunyai gugus fungsi 

hidroksil (-OH) dan terikat pada atom karbon jenuh. Rumus 

umum alkohol adalah R-OH, dimana R adalah alkil, alkil 

tersubstitusi atau hidrokarbon siklik (Riswiyanto,2009) 

Gugus –OH merupakan gugus yang polar dimana atom 

hidrogen berikatan dengan atom oksigen yang lebih 

elektronegatif (Sarjoni Basri, 2003) . Alkohol sederhana 

mempunyai jumlah atom karbon C kurang dari dua belas 

merupakan cairan tidak berwarna, jika alkohol yang 

mempunyai jumlah atom karbon C lebih dari dua belas 

bentuknya merupakan padatan. 

Hidrokarbon suatu alkohol bersifat hidrofobik (sukar 

larut dalam air) semakin panjang bagian hidrokarbon ini maka 

kelarutannya semakin rendah didalam air. Bila rantai karbon 

cukup panjang, sifat hidrofobik ini akan mengalahkan sifat 

hidrofil gugus hidroksil. Kelarutan dalam air disebabkan oleh 

ikatan hidrogen antara alkohol dan air. Alkohol yang 

mempunyai massa molekul rendah dapat larut dalam 

air,sedangkan alkil halida padanannya tidak larut (Ralp J. 

Fessenden, 1986) 

Alkohol-alkohol rendah seperti metanol dan etanol dapat 

larut dalam air dengan tidak terbatas. Alkohol mempunyai berat 
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alkoholisme kronik. Intoksikasi patologik mulai secara tiba-

tiba, kesadaran menurun, penderita bingung dan gelisah 

serta terdapat disorientasi ilusi halusinasi optik dan waham. 

Delirium tremens terjadi sesudah periode minum yang lama 

dan berlebihan lalu dihentikan (jarang di bawah umur 30 

tahun dan biasanya sesudah 3-5 tahun alkoholisme yang 

berat). 

Terdapat kegelisahan, tremor, gangguan tidur, ilusi, 

halusinasi visual, taktik dan penciuman (halusinasi akustik 

tidak didapatkan), disorientasi, nadi cepat, suhu badan 

meninggi, kulit basah serta bicara tidak jelas. Pada halusinasi 

alkoholik terdapat halusinasi akustik yang mengancam 

dengan kesadaran yang menurun (Maramis, 2005). 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Al-Jawi, M. (2005). Alkohol Dalam Makanan, Obat, dan Kosmetik. 

Arni Wiyati, P. (2022). Senyawa Karbon Kimia. Direktorat SMA, 

Direktorat Jenderal PAUD, DIKDAS dan DIKMEN. 

Chisholm Burns M.A. (2008). Pharmacotherapy Principles and 

Practice McGraw-Hill Companies. Dewi, N. (2008). 

Perioperatif Pada Pasien Dalam Pengaruh Alkohol. 

Fessenden, R. J. , dan J. S. Fessenden. ,. (1997). Kimia Organik Kedua 

Jilid 2 (Fessenden, Ed.). Erlangga. 

Frank C.Lu. (1994). Toksikologi dasar Asas organ sasaran, dan 

penilaian risiko (F. C. Lu, Ed.). UI Press. Hart, H. L. E. Crame. 

D. J. Hart. (1990). Kimia Organik (Hart, Ed.). Erlangga. 

Keputusan Presiden Republik Indonesia. (1997). Keputusan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1997 

Pengawasan Dan Pengendalian Minuman Beralkohol. 

Maramis, W. F. (2005). Catatan Ilmu Kedokteran Jiwa (W. F. 

Maramis, Ed.). Airlangga University Press. Masters, S. B. 

(2002). Farmakologi Dasar dan Klinik Katzung : Alkohol. 

Salemba Medika. 



113 

Orywal, K., & Szmitkowski, M. (2017). Alcohol dehydrogenase and 

aldehyde dehydrogenase in malignant neoplasms. Clinical 

and Experimental Medicine, 17(2), 131–139. 

https://doi.org/10.1007/s10238-016-0408-3 

Ralp J. Fessenden. (1986). Kimia Organik Edisi Ketiga Jilid 1 (R. J. 

Fessenden, Ed.). Erlangga. 

Rezki Awalia. (2016). Alkohol. Jurusan Pendidikan Kimia Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Halu Oleo 

Kendari. 

Riswiyanto. (2009). Kimia Organik (Riswiyanto, Ed.). Erlangga. 

Sarjoni Basri. (2003). Kamus Kimia (S. Basri, Ed.). Rineka 

Cipta. 

  



114 

BAB 

6 
 

Fitriah Ayu Magfirah Yunus, S.Farm 

 

A. Definisi Fenol 

Fenol merupakan senyawa organik aromatik yang yang 

mengandung satu atau lebih banyak gugus hidroksil yang 

terikat pada cincin aromatik. Senyawa ini juga dikenal dengan 

nama asam karbol, asam fenat, asam fenilat, fenil hidroksida, 

atau oksibenzena dengan rumus kimia C6H5OH dan berat 

molekul 94,11 g/mol (Othmer, 2001); Depkes RI, 2016).  

Struktur fenol dapat dilihat sebagai cincin benzena yang 

memiliki satu atom karbon yang tergantikan oleh gugus 

hidroksil. Cincin benzena terdiri dari enam atom karbon yang 

dihubungkan oleh ikatan sigma (σ) membentuk lingkaran. 
Setiap atom karbon dalam cincin benzena juga terikat pada atom 

hidrogen. Gugus hidroksil (-OH) melekat pada salah satu atom 

karbon dari cincin benzena. Gugus hidroksil ini memberi fenol 

sifat polarnya dan memungkinkan hidrogen untuk berinteraksi 

dengan molekul lain. 

Cincin benzena fenol memiliki karakteristik ikatan pi(π) 
pada setiap pasangan atom karbon yang berdekatan. Ikatan 

pi(π) ini terdiri dari elektron pi(π) yang terdelokalisasi di 
sepanjang cincin benzena, memberikan stabilitas dan keunikan 

pada fenol. Kehadiran gugus hidroksil (-OH) dalam fenol 

berkontribusi pada ketidakjenuhan cincin benzena dan 

mengurangi stabilitas relatif cincin aromatik. Namun, fenol 
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berbagai aplikasi di bawah kap di industri otomotif. Fenol juga 

digunakan dalam pembuatan bahan pengawet untuk 

melindungi kayu dari serangan hama dan pembusukan (Despot 

et al., 2012). 
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A. Pendahuluan 

Eter merupakan molekul organik yang banyak digunakan 

dalam industri kimia, kebutuhan praktikum dan penelitian di 

laboratorium, dan banyak juga digunakan oleh dokter di rumah 

sakit sebagai pemati rasa atau obat bius bagi pasien saat mau 

dilakukan operasi. Eter merupakan salah satu molekul organik 

yang terdiri atas atom karbon, hidrogen dan oksigen dengan 

rumus umum R-O-R. Secara struktur, molekul eter mempunyai 

rumus struktur yang sama dengan alkohol, yaitu CnH2n+2O. 

Terdapat perbedaan mendasar antara struktur eter dan 

alkohol yaitu terletak pada gugus fungsinya, molekul alkohol 

memiliki struktur alkil yang mengikat gugus hidroksil (-OH), 

yaitu R-OH, sedangkan pada molekul eter atom hidrogen pada 

gugus hidroksil diganti dengan gugus alkil menjadi gugus 

alkoksi (-OR) sehingga eter merupakan molekul yang terdiri atas 

dua buah gugus alkil (-R) yang terhubung ke atom oksigen yaitu 

R-O-R. Gugus alkil pada eter dapat sama ataupun dapat juga 

berbeda. Contoh eter paling sederhana adalah CH3-O-CH3, yang 

memiliki dua buah alkil (R) yang sama yaitu -CH3 (metil). 

Contoh eter dengan gugus alkil yang berbeda adalah CH3-CH2-

O-CH3 yang terdiri atas dua buah alkil yaitu CH3-CH2- (etil) dan 

CH3- (metil). Gugus fungsi eter banyak ditemukan 

keberadaannya di alam karena eter menjadi gugus fungsi 

penghubung pada senyawa karbohidrat dan lignin. 

ETER 

https://id.wikipedia.org/wiki/Karbohidrat
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Nama dan struktur Keterangan 

 
Dietil eter 

pelarut yang digunakan 

sebagai cairan starter kontak 

pada mesin diesel. 

 
Dimetoksietana (DME) 

Pelarut pada suhu tinggi (titik 

didih 85 °C) 

 
Dioksana 

Merupakan eter siklik dan 

pelarut pada suhu tinggi (titik 

didih 101.1 °C). 

 
Tetrahidrofuran (THF) 

Eter siklik paling polar yang 

digunakan sebagai pelarut. 

 
Anisol (metoksibenzena) 

Merupakan eter aril dan 

komponen utama minyak 

esensial pada biji adas manis. 

 
Eter mahkota 

Polieter siklik yang digunakan 

sebagai katalis  

 
Polietilen glikol (PEG) 

Merupakan polieter linear, 

digunakan 

pada kosmetik dan farmasi. 
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A. Pengenalan tentang Asam Karboksilat 

Asam karboksilat adalah senyawa organik yang 

mengandung gugus karboksilat, yang terdiri dari gugus 

karbonil (C=O) dan gugus hidroksil (OH) yang terikat pada 

atom karbon yang sama. Gugus karboksilat memberikan sifat-

sifat unik pada asam karboksilat, termasuk kelarutan dalam air, 

keasaman, dan reaktivitas kimiawi yang penting dalam berbagai 

aplikasi (Huy and Mbouhom, 2019). 

Gugus karbonil dalam gugus karboksilat memberikan 

sifat polar pada asam karboksilat. Kehadiran gugus hidroksil 

yang terikat pada atom karbonil memberikan kemampuan 

untuk membentuk ikatan hidrogen, yang penting dalam 

membentuk struktur dan interaksi molekul. Struktur asam 

karboksilat memungkinkan pembentukan ikatan hidrogen 

antarmolekul dan intramolekul yang berpengaruh pada 

kelarutan dalam pelarut polar seperti air (Sprakel and Schuur, 

2019). 

Sifat keasaman asam karboksilat berasal dari gugus 

hidroksil yang dapat melepaskan ion hidrogen (H+) dalam 

larutan. Asam karboksilat dapat mengalami disosiasi menjadi 

anion karboksilat (COO-) dan ion hidrogen (H+). Keasaman 

asam karboksilat dapat diukur dengan konstanta disosiasi asam 

(pKa), yang menunjukkan tingkat ionisasi dalam larutan. Asam 

karboksilat memiliki pKa yang relatif rendah, yang 

ASAM - ASAM 
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darah baru untuk menyuplai tumor), dan penginduksian 

apoptosis. 

Contoh senyawa asam karboksilat yang telah 

diteliti sebagai antikanker antara lain: 

Asam retinoat: Asam retinoat adalah bentuk asam 

karboksilat dari vitamin A. Ini telah diteliti untuk 

pengobatan beberapa jenis kanker, seperti leukemia 

promielositik akut (APL) dan kanker kulit. 

Asam fenilasetat: Asam fenilasetat adalah asam 

karboksilat yang telah ditunjukkan memiliki aktivitas 

antitumor pada beberapa jenis kanker, termasuk kanker 

kolorektal. 

Asam ellagik: Asam ellagik adalah asam 

karboksilat yang ditemukan dalam berbagai buah dan 

sayuran, seperti stroberi, delima, dan kenari. Penelitian 

telah menunjukkan potensi aktivitas antikanker asam 

ellagik terhadap berbagai jenis kanker (Bailly, Thuru and 

Quesnel, 2020). 
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A. Pengertian Amina 

Amina merupakan senyawa -NR2 dengan gugus fungsi R 

adalah atom hidrogen/gugus alkil/aril. Atom Nitrogen dalam 

kebanyakan amina seperti ammonia, terhibridisasi sp3. Tiga 

gugus alkil (CH3) menempati ujung tetrahedron, orbital sp3 

mengandung pasangan elektron bebas mengarah ke sudut lain. 

Bentuk amina dari kedudukan atom yaitu piramida trigonal. 

Namun, jika pasangan elektron terikat dianggap sebagai gugus 

fungsi maka geometrinya tetrahedral. Peta elektrostatik 

potensial untuk permukaan van der Waals dari trietilamina 

mengindikasikan lokalisasi muatan negatif elektron bebas pada 

nitrogen (Solomons, Fryhle and Snyder, 2014) 

 
Gambar 9. 1 (a) Struktur trimetilamina (kiri) dan peta 

elektrostatik potensial pada trietilamina (kanan) 

(Solomons, Fryhle and Snyder, 2014) 
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Gambar 9. 16 Struktur sulfanilamida dan turunannya 
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A. Pendahuluan 

Karbohidrat termasuk salah satu dari empat 

makronutrien penting yang diperlukan tubuh manusia yang 

bentuk dari tiga unsur yaitu karbon, hidrogen dan oksigen. 

Peran karbohidrat yaitu menyediakan energi menjalankan 

fungsi-fungsi tubuh sehari-hari, termasuk metabolisme, 

pertumbuhan, dan pemeliharaan jaringan (Gropper, 2018). 

Kandungan karbohidrat di Bumi sangat tinggi, yang 

disebabkan oleh hasil fotosintesis. Molekul karbohidrat paling 

sederhana terdiri dari molekul gula sederhana yang disebut 

monosakarida, terbentuk dari galaktosa, glukosa dan juga 

fruktosa. Banyak karbohidrat ditemukan dalam polimer yang 

terdiri dari rantai panjang, molekul gula bercabang 

(polisakarida), termasuk pati, kitin, dan selulosa. Jenis lainnya 

adalah disakarida (monosakarida ganda) dan oligosakarida 

(Wahyudiati, 2017). 

Struktur dasar karbohidrat terdiri dari satu unit 

monosakarida, yang merupakan gula sederhana. Monosakarida 

yang terkenal adalah glukosa, fruktosa, dan galaktosa. 

Monosakarida dapat dihubungkan oleh ikatan glikosidik untuk 

menjadi disakarida atau polisakarida (Campbell, 2017). 
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amilum dan glikogen) atau sebagai komponen struktural 

(seperti selulosa). 

5. Karbohidrat penting dalam makanan karena menyediakan 

energi yang dibutuhkan oleh tubuh. Sumber makanan 

karbohidrat antara lain biji-bijian, buah, sayuran dan bahan 

olahan karbohidrat seperti roti, pasta, dan nasi. 

6. Karbohidrat juga dapat digunakan dalam industri makanan 

sebagai bahan pengisi, pemanis, pengental, atau stabilisator. 
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A. Pendahuluan 

Lipid adalah biomolekul yang sangat penting dalam 

kebutuhan makanan kita. Salah satu bentuk lipid adalah 

trigliserida dan lipoprotein. Trigliserida merupakan sumber 

cadangan kalori berenergi tinggi. Sebagai perbandingan, 

metabolisme karbohidrat dan protein menghasilkan sekitar 4 

sampai 5 kkal/g energi, dan trigliserida menghasilkan 9 kkal/g. 

Lipid adalah kelompok makromolekul dengan berbagai jenis 

senyawa. Kelompok lipid termasuk lemak, minyak, sterol dan 

lilin. Komponen utama lipid adalah trigliserida, gliserida 

dengan tiga asam lemak, yang bisa dari berbagai jenis. Rumus 

kimia trigliserida adalah CH2COOR-CHCOOR'-CH2-COOR‖, di 

mana R, R', dan R‖ adalah rantai alkil panjang. Ketiga asam 

lemak tersebut adalah RCOOH, R'COOH dan R∥COOH. 

Panjang rantai asam lemak dalam trigliserida alami dapat 

bervariasi, tetapi panjang yang paling umum adalah 16, 18, atau 

20 atom karbon. Senyawa-senyawa yang beragam ini 

diklasifikasikan ke dalam kelompok lipid bukan karena 

kesamaan struktur kimianya tetapi karena kesamaan sifat 

fisiknya, yaitu lipid relatif tidak larut dalam air tetapi larut 

dalam pelarut nonpolar seperti dietileter dan kloroform. 

Struktur molekul dengan sifat tertentu, seperti karbohidrat 

dan protein, tidak disebutkan secara khusus dalam definisi 

lipid.  Ada beberapa kelas lipid yang larut dalam pelarut polar, 

LIPID 
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pengeras untuk produk kosmetik dan krim. Untuk 

perlindungan lapisan, lilin juga umum digunakan. 

a. Lilin Spermaceti 

Rongga kepala dan sperma ikan paus (Physeter 

macrocephalus Linne) mengandung lilin spermaceti. 

Spermaceti terdiri dari ester asam lemak heksadesil. 

Heksadesil octadecanoate menghasilkan setil stearate, 

heksadesil heksadecanoate menghasilkan setil palmitat, 

heksadesil tetradecanoate menghasilkan setil miristate, 

dan heksadesil dodecanoate menghasilkan setil laurate. 

Ini berguna dalam sediaan farmasi sebagai emolien dan 

untuk membuat krim atau kosmetik. 

b. Lilin Carnauba 

Daun Copernicia prunifera (Famili Palmae) 

menghasilkan lilin yang terdiri dari alkil ester (80 persen), 

myricyl cerotate, alkohol monohidrat (10 persen), lakton, 

dan resin. Bisa digunakan untuk membuat lilin, melukis 

furnitur, melukis kulit, dan membuat salep (Endarini, 

2016b). 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Botutihe, N. I. I. Y. K. S. D. N. (2017) Buku Ajar Biokimia Dasar 1. 

1st edn. Gorontalo: UNG Press. 

Christine F. Mamuaja (2017) Lipida. 1st edn, Unsrat Press. 1st edn. 

Edited by C. F. Mamuaja. Manado: Unsrat Press. doi: 

10.24036/eksakta/vol19-iss2/149. 

Endarini, L. H. (2016a) Farmakognisi Dan Fitokimia. 1st edn. 

Jakarta: Pusdik SDM Kesehatan Kementrian Kesehatan RI. 

Endarini, L. H. (2016b) ‘Simplisia Yang Banyak digunakan Dalam 
Bidang Farmasi’, pp. 1–23. 

Leni Widiarti, M. S. (2022) Diktat Biokimia. Medan. 



197 

MN. Chatterjea, R. S. (2012) Medical Biochemistry. 8th edn, Medical 

Biochemistry. 8th edn. Jaypee Brothers Medical Publisher. 

doi: 10.1038/199943a0. 

Mulyani & Sujarwanta (2018) Lemak dan Minyak. Edited by Juhri. 

Lampung: Lembaga Penelitian UM Metro. 

Prasetyo, A. E., Widhi, A. and Widayat, W. (2012) ‘Potensi Gliserol 
Dalam Pembuatan Turunan Gliserol Melalui Proses 

Esterifikasi’, Jurnal Ilmu Lingkungan, 10(1), p. 26. doi: 
10.14710/jil.10.1.26-31. 

Pratiwi, E. and Sinaga, F. M. (2018) ‘Konversi Gliserol dari Biodiesel 
Minyak Jelantah dengan Katalisator KOH’, Jurnal Chemurgy, 
1(1), p. 9. doi: 10.30872/cmg.v1i1.1133. 

Simamora, A. (2017) ‘Modul Blok 3 Biologi Sel 1 Lipid Struktur dan 
Fungsi’, p. 132. 

Syukri, D. et al. (2022) Buku Ajar Biokimia. 1st edn. Palu: CV. Feniks 

Muda Sejahtera. 

 

  



198 

BAB 

12 
 

Suhaera.,S.Farm.,M.Pharm.Sci 

 

A. Asam Amino 

Protein adalah makromolekul kompleks yang terdiri dari 

rantai polipeptida yang tersusun dari asam amino. mereka 

memiliki peran kritis dalam berbagai fungsi biologis, termasuk 

sebagai struktur seluler, enzim katalitik, molekul pengangkut, 

sinyal seluler, dan banyak lagi (Albert,et all,2014). 

1. Peran penting asam amino dalam kehidupan (Berg, 

J.M,2015). 

Asam amino memainkan peran penting dalam 

kehidupan di berbagai aspek biologis dan proses metabolik. 

Berikut ini adalah beberapa peran utama asam amino dalam 

kehidupan: 

a. Pembangunan Protein: Asam amino adalah komponen 

dasar protein. Melalui ikatan peptida, asam amino 

bergabung membentuk rantai polipeptida yang kemudian 

melipat menjadi struktur tiga dimensi yang berfungsi 

sebagai enzim, hormon, antibodi, dan komponen 

struktural lainnya dalam sel dan jaringan. 

b. Regulasi Genetik: Asam amino, seperti metionin dan lisin, 

berperan dalam modifikasi histon yang dapat mengubah 

aksesibilitas DNA dan mengontrol ekspresi gen. Selain 

itu, beberapa asam amino juga berperan sebagai kofaktor 

dalam aktivitas enzim yang mengatur ekspresi gen. 

ASAM AMINO 

DAN PROTEIN 
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4. Struktur Dan Fungsi 

Struktur tiga dimensi protein secara langsung terkait 

dengan fungsinya. Struktur yang tepat diperlukan agar 

protein dapat berinteraksi dengan molekul lain dengan cara 

yang spesifik dan menghasilkan efek biologis yang 

diinginkan. Misalnya, dalam enzim, struktur protein yang 

tepat memungkinkan substrat untuk berikatan dengan enzim 

dan reaksi kimia yang tepat dapat terjadi. Perubahan struktur 

protein dapat mengganggu fungsi protein, dan kerusakan 

atau mutasi pada gen yang mengkodekan protein dapat 

menyebabkan penyakit genetik. 
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A. Pendahuluan 

Asam nukleat yang terdiri dari asam deoksiribonukleat 

(DNA) dan asam ribonukleat (RNA) adalah senyawa kimia yang 

membawa informasi genetik (Sarker and Nahar, 2007). DNA 

yang berada di dalam sel adalah informasi yang secara langsung 

menentukan sifat dari sel, mengontrol pertumbuhan dan 

pembelahan sel, dan biosintesis enzim serta protein lain untuk 

fungsi-fungsi seluler (McMurry J E, 2011). 

Pada tahun 1978, para peneliti telah melakukan rekayasa 

genetika menggunakan teknologi DNA rekombinan untuk 

pembuatan insulin manusia dengan menggunakan sel inang 

Escherichia coli. Hormon pertumbuhan manusia juga diproduksi 

untuk mengatasi pasien yang kerdil. Teknik splicing gen 

diketahui dapat untuk memproduksi perantara antivirus, yaitu 

interferon manusia (Fessenden and Fessenden, 1982). 

 

B. Nukleotida dan Asam Nukleotida 

Asam nukleat adalah biopolimer yang terbentuk dari 

nukleotida-nukleotida yang bergabung bersama membentuk 

rantai panjang. Masing-masing nukleotida membentuk ikatan 

antara sebuah nukleosida dan gugus fosfat. Nukleosida 

terbentuk dari gula aldopentosa yang atom karbonnya 

terhubung dengan atom nitrogen dari basa purin dan pirimidin 

heterosiklik (McMurry J E, 2011). 

ASAM 
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berdasarkan fakta hasil tes DNA dengan memanfaatkan lokus 

STR inti 13 yang paling akurat untuk identifikasi individu 

(McMurry, 2008). 

Selain itu, sidik jari DNA digunakan untuk mendiagnosis 

penyakit genetik, baik dalam kondisi prenatal maupun bayi baru 

lahir. Fibrosis sistik, hemofilia, penyakit Huntington, penyakit 

Tay-Sachs, anemia sel sabit, dan talasemia adalah penyakit-

penyakit yang dapat dideteksi, sehingga dapat dilakukan terapi 

sedini mungkin untuk anak yang menderita penyakit tersebut. 

Studi sidik jari DNA diharapkan dapat membantu identifikasi 

pola DNA yang berhubungan dengan penyakit di masa depan, 

sehingga akan didapatkan petunjuk untuk pengobatan yang 

tepat (McMurry J E, 2011). 
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A. Pendahuluan 

Teori struktur merupakan dasar utama untuk 

mempelajari senyawa organic. Keuntungan utamanya yaitu 

dapat mempermudah pengklasifikasian jutaan senyawa kimia 

organic menjadi kelompok kecil senyawa organik. Ciri anggota 

setiap kelompok senyawa tersebut memudahkan dalam 

penentuan golongan senyawa dengan melihat keberadaan 

gugus spesifik yang disebut gugus fungsional. Gugus fungsional 

merupakan bagian senyawa organic dimana berfungsi sebagai 

pusat kereaktifan dan penciri sifat molekulnya. Gugus fungsi 

inilah yang menjadi dasar pengklasifikasian dan penamaan 

senyawa karbon. Pada awal perkembangan ilmu organik, setiap 

senyawa baru biasanya diberi nama berdasarkan sumber atau 

tujuan penggunaan. Sebagai contoh, senyawa yang disebut 

limonena ditemukan pada jeruk limau atau α-pinena ditemukan 

pada pohon pinus (Sardjono, 2014). Untuk tujuan nomenklatur, 

struktur yang mengandung setidaknya satu atom karbon 

dianggap sebagai senyawa organik dan dapat dinamai dengan 

menggunakan prinsip-prinsip nomenklatur organik, seperti 

nomenklatur substitutif atau penggantian. Nama dasar ini 

kemudian dapat dimodifikasi berdasarkan prefiks, infiks dan, 

dalam kasus hidrida induk, sufiks, yang menyampaikan dengan 

tepat perubahan struktural yang diperlukan untuk 

menghasilkan senyawa tersebut dari struktur induk. Berbeda 

NOMENKLATUR 

SENYAWA 

ORGANIK 
A. Planar 
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COOH, 'asam karboksilat'). Gugus karakteristik lainnya pada 

senyawa induk diwakili oleh prefiks yang sesuai yang dikutip 

dalam urutan abjad, di mana R menyatakan gugus alkil atau aril, 

termasuk juga eter (-OR), (R)oksi; sulfida (-SR), (R)sulfanil; -Br, 

Bromo; -Cl, kloro; -F, fluoro; -I, iodo; dan -NO2, nitro (Hellwich 

et al., 2020; O’donnell, 2023). 
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